ABSTRAK
FIKA TRI AGUSTIN, NIM 126306202074. “Hubungan Antara Kematangan
Karier dan Dukungan Sosial dengan Quarter Life Crisis pada Mahasiswa Akhir
Program Studi Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung”. Skripsi, Bimbingan Konseling Islam, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Program Sarjana Universitas Islam Negeri Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing Dzinnun Hadi, S.Sos.l., M.Pd.

Kata Kunci: Kematangan Karier, Dukungan Sosial, Quarter Life Crsis.

Quarter life crisis merupakan fase yang penuh dengan munculnya perasaan
khawatir dari ketidakpastian dalam kehidupan tentang relasi, karier, serta
kehidupan sosial yang terjadi pada individu yang berusia 20 tahunan. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat quarter life crisis yang dialami pada
individu yaitu kematangan karier. Kematangan karier salah satu yang sering untuk
dipertanyakan oleh individu, karena berkaitan dengan kehidupan di masa depan
yaitu Kkarier, serta kemungkinan keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian
target dan finansial. Selain itu kekuatan dukungan sosial dari relasi terdekat seperti
teman, keluarga, atau dosen akan membantu individu untuk mengurangi
kecemasan, membantu meringankan apa yang dikhawatirkan serta akan dapat
membantu individu untuk menghadapi Kkrisis usia seperempat abad. Tujuan yang
hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi hubungan
kemangatan karier dan dukungan sosial dengan quarter life crisis pada mahasiswa
akhir angkatan tahun 2020 program studi Bimbingan Konseling Islam UIN Sayyid
Ali  Rahmatullah Tulungagung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian adalah
mahasiswa Bimbingan Konseling Islam semester 8 angkatan tahun 2020 yang
berjumlah 140 mahasiswa. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 mahasiswa
dengan teknik sampling Non Probability Sampling dengan jenis Purposive
Sampling. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner
dengan skala pengukuran berupa skala Likert. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi Spearman Rank dan Korelasi Berganda (multiple
correlation) dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 for windows. Hasil
penelitin menunjukkan bahwa tingkat quarter life crisis yang dialami mahasiswa
akhir Bimbingan Konseling Islam semester 8 UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung berada pada kategori “sedang”, tingkat kematangan karier yang
dimiliki oleh mahasiswa akhir Bimbingan Konseling Islam UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung berada pada kategori “sedang”, dan tigkat dukungan
sosial yang dimiliki mahasiswa akhir Bimbingan Konseling Islam UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung berada pada kategori “sedang”. Hasil uji hipotesis
menyatakan bahwa nilai r sebesar 0,495 dengan niali sig. 0,000<0,05 yang artinya
terdapat hubungan secara simultan antara kematangan karier dan dukungan sosial
dengan quarter life crisis pada mahasiswa akhir ankatan 2020 program studi
Bimbingan Konseling Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
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Quarter life crisis is a phase full of feelings of worry from uncertainty in life about
relationships, careers, and social life that occurs in individuals aged 20 years. One
of the factors that can affect the level of quarter life crisis experienced in
individuals is career maturity. Because career maturity is one that is often
questioned by individuals, because it is related to future life, namely career, as
well as the possibility of success or failure in achieving targets and financially. In
addition, the strength of social support from the closest relationships such as
friends, family, or lecturers will help individuals to reduce anxiety, help alleviate
what is worried about, so that they are more confident and competent, and will
help individuals to deal with the quarter-century age crisis. The purpose to be
achieved in this study is to determine the significance of the relationship between
career happiness and social support with quarter life crisis in final year 2020
students of the Islamic Counseling Guidance study program at UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. This study uses a quantitative approach with a
correlational type of research. The population in the study was Islamic Counseling
Guidance students in the 8th semester of the class of 2020, totaling 140 students.
The number of samples taken was 100 students with Non Probability Sampling
sampling technique with Purposive Sampling type. The data collection method in
this study used a questionnaire with a measurement scale in the form of a Likert
scale. The data analysis used in this study is the Spearman Rank correlation and
multiple correlation using the help of the SPSS 25 for windows application. The
results showed that the level of quarter life crisis experienced by final students of
Islamic Counseling Guidance in the 8th semester of UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung was in the “medium” category, the level of career maturity
possessed by final students of Islamic Counseling Guidance of UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung was in the “medium” category, and the level of social
support possessed by final students of Islamic Counseling Guidance of UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung was in the “medium” category. The results
of hypothesis testing state that the r value is 0.495 with sig. 0.000 <0.05 which
means that there is a simultaneous relationship between career maturity and social
support with quarter life crisis in final students of the 2020 Islamic Counseling
Guidance study program at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
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